
Selasa, 24 Agustus 2021
Edisi: 11848 | Thn. XLVIII6 DAERAH

Kekeringan melanda 11 kecamatan di 
Kabupaten Sampang pada kemarau kali 
ini, berdasarkan hasil rapat koordinasi 

dengan perwakilan kecamatan 
beberapa waktu lalu

Asroni

WARGA SAMPANG RESAH HUJAN TAK KUNJUNG TURUN

KEKURANGAN AIR BERSIH, 
11 KECAMATAN ALAMI 
KEKERINGAN EKSTREM

Jika di daerah lain 
masih diguyur 
hujan, bahkan 
berakibat banjir 
sehingga membuat 
rumah mereka 
terendam. Justru, 
di Sampang 
sebaliknya karena 
resah kekurangan 
air bersih. Bahkan, 
11 kecamatan alami 
kekeringan ekstrem.

Sampang, HanTer – Se-
jauh ini Kepala Badan Penan-
ggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Sam-
pang, Jawa Timur, Asroni 
menyebutkan sedikitnya 11 
dari 14 kecamatan di wilayah 
itu mengalami kekeringan 
dan kekurangan air bersih 
pada musim kemarau kali ini.

Pemkab Sampang perlu 
menyalurkan bantuan air 
bersih ke daerah terdampak 
kekeringan itu.

“Kekeringan melanda 
11 kecamatan di Kabupa-
ten Sampang pada kema-
rau kali ini, berdasarkan 
hasil rapat koordinasi den-
gan perwakilan kecamatan 
beberapa waktu lalu,” kata 
Asroni di Sampang, Senin 
(23/8/2021).

Dikutip dari Antara, 
hanya ada tiga kecamatan 
yang tidak mengalami keke-
ringan pada kemarau kali ini, 
yaitu Kecamatan Camplong, 
Omben dan Kecamatan Ke-
tapang.

Ia lebih lanjut menjelas-
kan, meski jumlah keca-
matan yang mengalami ke-
keringan dan kekurangan 
air bersih pada kemarau 
kali ini sama dengan tahun 
2020, namun sebarannya 
berkurang.

Menurut Asroni, pada 
2020 tercatat ada 78 desa 
yang mengalami kekeringan 
di 11 kecamatan, sedangkan 

ISTIMEWA

ISTIMEWA

pada kemarau tahun 2021 
ini, hanya di 66 desa dan 1 
kelurahan.

“Tahun ini dari 66 desa 
1 kelurahan tersebar di 11 
kecamatan, jadi tahun ini 
mengalami penurunan di-
banding tahun lalu dari sisi 
sebaran atau jumlah desa/
kelurahan yang mengalami 
kekeringan,” katanya.

Terkait dengan bencana 

kekeringan itu, BPBD  Sam-
pang mengaku telah berkoor-
dinasi dengan Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) 
Kabupaten Sampang untuk 
menyalurkan bantuan ke 
daerah terdampak kekerin-
gan.

“Selain dengan PDAM, 
kami juga telah berkoordi-
nasi dengan Tim Anggaran 
Pemerintah Daerah (TAPD) 
untuk mendapatkan perse-
tujuan alokasi anggaran pen-
ganan bencana kekeringan 
dan kekurangan air bersih 
yang tersebar di 66 desa dan 
1 kelurahan di 11 kecamatan 
di Kabupaten Sampang ini,” 

katanya menjelaskan.
Menurut Kepala BPBD 

Pemkab Sampang Asroni, 
ada dua jenis kekeringan 
yang terjadi di Sampang 
pada kemarau kali ini, yakni 
kekeringan langka dan keke-
ringan kritis.

Kekeringan kritis terjadi 
karena pemenuhan air di 
dusun mencapai 10 liter lebih 
per orang per hari, dan jarak 
yang ditempuh masyara-
kat untuk mendapatkan air 
bersih sejauh tiga kilometer 
(km) bahkan lebih.

Sementara yang dimak-
sud dengan kering langka, 
kebutuhan air di dusun itu 
di bawah 10 liter saja per 
orang per hari. Jarak tempuh 
dari rumah warga ke sumber 
mata air terdekat sekitar 
0,5 kilometer hingga tiga 
kilometer.

“Untuk penanganan 
awal, tentu akan kami prio-
ritaskan yang masuk kateg-
ori kekeringan kritis, karena 
kondisinya lebih parah,” 
katanya menjelaskan. 
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Jawab Tantangan Global, 
IT Telkom Lahirkan 
Generasi Unggul
Purwokerto, HanTer - 
Akademi Telkom (Akatel) 
Jakarta sebagai perguruan 
tinggi di bawah Yayasan 
Pendidikan Telkom (YPT) 
telah bertransformasi men-
jadi Institut Teknologi Tel-
kom (IT Telkom) Jakarta.

Kelahiran IT Telkom 
Jakarta ini semakin mem-
perkuat keberadaan Tel-
kom Campus di tengah 
masyarakat Indonesia. Saat 
ini terdapat 4 lembaga pen-
didikan tinggi yang terga-
bung dalam Telkom Cam-
pus, yaitu Telkom Univer-
sity (Bandung), IT Telkom 
Purwokerto, IT Telkom 
Surabaya, serta IT Telkom 
Jakarta.

“Sekarang Akatel Ja-
karta telah bertransformasi 
atau berubah bentuk dari 
akademi menjadi institut. 
Dengan peningkatan status 
ini saya optimis IT Telkom 
Jakarta akan melahirkan 
generasi unggul yang mam-
pu menjawab tantangan 
global di industri digital 
ini,” tutur Direktur Utama 
YPT, Sindhu Aryanto, se-
perti keterangan diterima, 
Senin (23/8/2021).

“IT Telkom Jakarta me-
miliki visi menjadi Global 
Innovative dan Entrepre-
neurial University. Untuk 
dapat mewujudkan visi 
tersebut maka berbagai 

langkah besar akan dilaku-
kan. Kampus ini memiliki 
visi yang besar, saya bersa-
ma tim berkomitmen untuk 
mendorong semua prodi 
akan memiliki akreditasi 
internasional, memiliki 
kelas internasional dan dual 
degree program,” kata Rek-
tor IT Telkom, Dr. Ir Agus 
Achmad Suhendra MT.

Perguruan tinggi ini 
hadir dengan 4 program 
studi yang tergabung dalam 
Fakultas Teknik. Keempat 
Program Studi tersebut yai-
tu Program Studi D3 Teknik 
Telekomunikasi, Program 
Studi Sarjana Teknik Tele-
komunikasi, Program Studi 
Sarjana Sistem Informasi 
dan Program Studi Sarjana 
Teknologi Informasi.  

“Sejak masih berstatus 
Akademi, berbagai pres-
tasi membanggakan telah 
ditorehkan oleh ITTelkom 
Jakarta, seperti penghar-
gaan 100 Perguruan Tinggi 
Vokasi Terbaik Indonesia 
Tahun 2019 dari Kemdik-
budristek, dan peringkat 
ke-71 Indonesia pada UI 
Green Metric World Uni-
versity Ranking 2019. Ini 
tantangan untuk saya agar 
bisa meningkatkan ranking 
IT Telkom Jakarta me-
lompat lebih tinggi lagi,” 
ujar Rektor Agus. “Untuk 
merespon kebutuhan in-
dustri maka lulusan berku-
alitas dan inovasi teknologi 
adalah kunci utama di era 
revolusi industri 4.0 dan 
Society 5.0. Kami sangat 
terbuka kepada siapapun 
yang ingin berkolaborasi 
baik itu dalam penelitian, 
publikasi atau pengabdian 
kepada masyarakat. Apala-
gi jika kolaborasi pada level 
nasional dan internasional, 
maka kami akan sangat 
menyambutnya dengan 
baik,” tambahnya. 
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